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Abstrak 

Era globalisasi memengaruhi pola pikir dan identitas generasi muda sehingga diperlukan penguatan 
wawasan kebangsaan. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran Pendidikan Kewarganegaraan 
dalam membentuk wawasan kebangsaan mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah di era globalisasi. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data 
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model 
Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan berperan 
penting dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap nilai-nilai Pancasila, persatuan dan 
kesatuan bangsa, hak dan kewajiban warga negara, serta sikap toleransi dan nasionalisme. Selain itu, 
mahasiswa mampu mengintegrasikan nilai-nilai kebangsaan dengan nilai-nilai keislaman. Faktor 
pendukung meliputi lingkungan akademik yang kondusif dan peran dosen, sedangkan faktor 
penghambat berasal dari pengaruh budaya asing dan rendahnya minat terhadap isu kebangsaan. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan berkontribusi signifikan dalam 
membentuk wawasan kebangsaan mahasiswa Ekonomi Syariah sehingga mampu menghadapi 
tantangan globalisasi tanpa kehilangan identitas nasional. 
 
Kata Kunci: Pendidikan Kewarganegaraan, Wawasan Kebangsaan, Mahasiswa Ekonomi Syariah, 
Globalisasi, Nasionalisme. 
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Abstract 
The era of globalization influences the mindset and identity of the younger generation, necessitating the 
strengthening of national insight. This study aims to analyze the role of Civic Education in shaping the 
national insight of students of the Islamic Economics Study Program in the era of globalization. The 
research method used is qualitative research with a descriptive approach. Data were obtained through 
observation, interviews, and documentation, then analyzed using the Miles and Huberman model. The 
results show that Civic Education plays an important role in improving students' understanding of the 
values of Pancasila, national unity, the rights and obligations of citizens, as well as attitudes of tolerance 
and nationalism. In addition, students are able to integrate national values with Islamic values. 
Supporting factors include a conducive academic environment and the role of lecturers, while inhibiting 
factors come from the influence of foreign cultures and low interest in national issues. This study concludes 
that Civic Education contributes significantly to shaping the national insight of Islamic Economics 
students, enabling them to face the challenges of globalization without losing their national identity. 
 
Keywords: Civics Education, National Insight, Islamic Economics Students, Globalization, Nationalism. 

 
Pendahuluan 

Era globalisasi telah membawa perubahan yang sangat cepat dalam berbagai 

aspek kehidupan, baik di bidang ekonomi, sosial, budaya, politik, maupun teknologi. 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi memungkinkan terjadinya pertukaran 

informasi tanpa batas antarnegara, sehingga masyarakat, khususnya generasi muda, 

dapat dengan mudah mengakses berbagai budaya, ideologi, dan nilai-nilai dari luar. Di 

satu sisi, globalisasi memberikan dampak positif berupa kemudahan akses terhadap 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan peluang kerja. Namun, di sisi lain, globalisasi juga 

berpotensi menimbulkan berbagai tantangan terhadap identitas nasional, rasa cinta 

tanah air, dan semangat kebangsaan generasi muda (Siregar, 2022). Indonesia sebagai 

negara yang memiliki keberagaman suku, agama, ras, budaya, dan bahasa memerlukan 

fondasi kebangsaan yang kuat agar tetap mampu mempertahankan persatuan dan 

kesatuan bangsa di tengah derasnya pengaruh globalisasi. Arus informasi yang tidak 

terbatas memungkinkan masuknya berbagai nilai dan budaya asing yang tidak selalu 

sejalan dengan nilai-nilai Pancasila dan budaya bangsa Indonesia. Akibatnya, sebagian 

generasi muda mulai mengalami krisis identitas, menurunnya rasa cinta tanah air, serta 

berkurangnya kepedulian terhadap persoalan kebangsaan. Fenomena tersebut dapat 

dilihat dari semakin berkembangnya gaya hidup individualistis, materialistis, dan 

konsumtif yang cenderung mengabaikan nilai-nilai gotong royong, solidaritas sosial, 

serta semangat persatuan yang menjadi ciri khas bangsa Indonesia (Faizah, 

2020).(Faizah, 2020) 

Generasi muda, khususnya mahasiswa, merupakan kelompok yang paling 

banyak terpapar oleh perkembangan globalisasi karena mereka memiliki akses yang 

luas terhadap teknologi digital dan media sosial. Sebagai kaum intelektual, mahasiswa 

memiliki posisi strategis sebagai agen perubahan (agent of change), agen kontrol sosial 
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(social control), dan agen pembangunan (agent of development). Oleh karena itu, 

mahasiswa diharapkan mampu menjadi pelopor dalam menjaga nilai-nilai kebangsaan 

dan menjadi contoh dalam mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Akan tetapi, realitas yang terjadi 

menunjukkan bahwa tidak sedikit mahasiswa yang mulai menunjukkan sikap apatis 

terhadap isu-isu kebangsaan, kurang memahami sejarah perjuangan bangsa, serta lebih 

tertarik pada budaya luar dibandingkan budaya nasional. Kondisi ini menjadi 

tantangan yang harus mendapat perhatian serius dari berbagai pihak, terutama 

lembaga pendidikan tinggi. Perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan memiliki 

tanggung jawab tidak hanya dalam mengembangkan kemampuan akademik 

mahasiswa, tetapi juga dalam membentuk karakter, moral, dan kesadaran kebangsaan. 

Salah satu instrumen yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut adalah melalui 

mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan. Pendidikan Kewarganegaraan merupakan 

mata kuliah wajib yang bertujuan membentuk mahasiswa menjadi warga negara yang 

cerdas, bertanggung jawab, demokratis, serta memiliki komitmen terhadap nilai-nilai 

kebangsaan dan konstitusi negara. Melalui Pendidikan Kewarganegaraan, mahasiswa 

diberikan pemahaman mengenai Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945, hak dan kewajiban warga negara, demokrasi, hak asasi manusia, 

wawasan nusantara, ketahanan nasional, serta bela negara (Pratama et al., 2024; Usman 

& Kadir, 2026).  

Era globalisasi, mahasiswa Ekonomi Syariah menghadapi berbagai tantangan 

yang semakin kompleks. Selain harus menguasai perkembangan ekonomi global dan 

teknologi digital, mereka juga dituntut untuk tetap mempertahankan identitas nasional 

dan nilai-nilai keislaman. Perkembangan ekonomi global yang berbasis persaingan 

bebas, kemajuan teknologi finansial (financial technology), serta derasnya arus 

informasi melalui media digital menuntut mahasiswa memiliki kemampuan berpikir 

kritis dan kesadaran kebangsaan yang kuat. Tanpa adanya wawasan kebangsaan yang 

memadai, mahasiswa berpotensi kehilangan orientasi nilai dan lebih mudah 

terpengaruh oleh ideologi, budaya, maupun pola pikir yang tidak sesuai dengan 

karakter bangsa Indonesia. Selain itu, berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

pembentukan karakter kebangsaan tidak cukup hanya melalui pengetahuan teoritis, 

tetapi juga memerlukan internalisasi nilai yang berkelanjutan melalui proses 

pendidikan. Oleh karena itu, efektivitas Pendidikan Kewarganegaraan dalam 

membentuk wawasan kebangsaan mahasiswa perlu terus dievaluasi dan dikaji. Hal ini 

penting untuk mengetahui sejauh mana pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
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mampu menumbuhkan kesadaran nasional, rasa cinta tanah air, semangat persatuan, 

serta tanggung jawab sosial mahasiswa dalam menghadapi tantangan globalisasi 

(Meiwatizal Trihastutia, et all, 2024).  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa Pendidikan 

Kewarganegaraan memiliki posisi yang sangat strategis dalam membentuk wawasan 

kebangsaan mahasiswa, khususnya mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah. Di 

tengah derasnya arus globalisasi, penguatan wawasan kebangsaan menjadi kebutuhan 

yang mendesak agar mahasiswa tidak hanya memiliki kompetensi akademik dan 

profesional, tetapi juga memiliki karakter kebangsaan yang kuat serta mampu 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dan nilai-nilai nasional dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian yang berjudul “Peran Pendidikan 

Kewarganegaraan dalam Membentuk Wawasan Kebangsaan Mahasiswa Ekonomi 

Syariah di Era Globalisasi” penting untuk dilakukan guna menganalisis peran 

Pendidikan Kewarganegaraan dalam membangun wawasan kebangsaan mahasiswa 

serta mengidentifikasi berbagai faktor yang memengaruhi keberhasilan pembentukan 

wawasan kebangsaan di lingkungan perguruan tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Pendidikan 

Kewarganegaraan dalam membentuk wawasan kebangsaan mahasiswa Program Studi 

Ekonomi Syariah di era globalisasi. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa terhadap wawasan kebangsaan setelah 

mengikuti pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Penelitian ini selanjutnya 

berupaya mengidentifikasi berbagai faktor yang mendukung maupun menghambat 

proses pembentukan wawasan kebangsaan mahasiswa Ekonomi Syariah. Di samping 

itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi Pendidikan 

Kewarganegaraan dalam menghadapi berbagai tantangan globalisasi yang dihadapi 

mahasiswa Ekonomi Syariah, sehingga dapat diketahui kontribusi mata kuliah tersebut 

dalam memperkuat karakter kebangsaan, nasionalisme, dan kesadaran berbangsa serta 

bernegara di kalangan mahasiswa. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada fokus kajian yang secara khusus 

menghubungkan Pendidikan Kewarganegaraan dengan pembentukan wawasan 

kebangsaan pada mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah di era globalisasi. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak membahas pengaruh Pendidikan 

Kewarganegaraan terhadap nasionalisme atau karakter mahasiswa secara umum, 

sedangkan penelitian ini menitikberatkan pada mahasiswa Ekonomi Syariah yang 

memiliki karakteristik tersendiri karena mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dan 

nilai-nilai kebangsaan. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji tantangan globalisasi 

yang dihadapi mahasiswa Ekonomi Syariah dalam membangun wawasan kebangsaan, 



 
 
 

Al-Afkar : Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam                    
Volume 02, No. 1, Januari 2026 : 237-247                       
DOI : 10.0111 

 
 

 

241 
 

 

sehingga menghasilkan analisis yang lebih kontekstual dan sesuai dengan kondisi 

generasi muda saat ini. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi baru dalam pengembangan kajian Pendidikan Kewarganegaraan, 

khususnya mengenai penguatan wawasan kebangsaan mahasiswa berbasis integrasi 

nilai keislaman dan kebangsaan di lingkungan perguruan tinggi. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif untuk memahami dan mendeskripsikan secara mendalam peran Pendidikan 

Kewarganegaraan dalam membentuk wawasan kebangsaan mahasiswa Program Studi 

Ekonomi Syariah di era globalisasi (Creswell & Creswell, 2018). Pendekatan ini dipilih 

karena mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai pemahaman, 

sikap, pengalaman, dan pandangan mahasiswa terhadap pentingnya Pendidikan 

Kewarganegaraan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Penelitian dilaksanakan 

pada Program Studi Ekonomi Syariah di perguruan tinggi yang menjadi lokasi 

penelitian dengan subjek penelitian berupa mahasiswa yang telah mengikuti mata 

kuliah Pendidikan Kewarganegaraan serta dosen pengampu mata kuliah tersebut 

sebagai informan pendukung. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive 

sampling, yaitu berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap mampu memberikan 

informasi yang relevan dengan tujuan penelitian.  

 Data penelitian terdiri atas data primer yang diperoleh melalui observasi dan 

wawancara dengan mahasiswa serta dosen, dan data sekunder yang berasal dari buku, 

jurnal, serta dokumen terkait. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan model Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan pada 

mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah, diperoleh temuan bahwa Pendidikan 

Kewarganegaraan memiliki peran yang signifikan dalam membentuk wawasan 

kebangsaan mahasiswa di era globalisasi. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

tidak hanya memberikan pemahaman mengenai konsep-konsep dasar 

kewarganegaraan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai kebangsaan yang tercermin 
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dalam sikap dan perilaku mahasiswa sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa memahami wawasan kebangsaan sebagai cara pandang 

yang menempatkan persatuan dan kesatuan bangsa sebagai prioritas dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Pemahaman tersebut diperoleh melalui 

materi Pendidikan Kewarganegaraan yang membahas Pancasila, Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Bhinneka Tunggal Ika, hak dan 

kewajiban warga negara, demokrasi, serta bela negara. Mahasiswa menyatakan bahwa 

mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan membantu mereka memahami pentingnya 

menjaga identitas nasional di tengah derasnya arus globalisasi. 

Selain itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki sikap 

positif terhadap keberagaman yang ada di Indonesia. Mereka menyadari pentingnya 

menghormati perbedaan suku, agama, ras, budaya, dan pandangan dalam kehidupan 

sosial. Sikap toleransi tersebut merupakan salah satu indikator terbentuknya wawasan 

kebangsaan yang kuat. Mahasiswa juga menunjukkan rasa bangga terhadap bangsa 

Indonesia serta memiliki kesadaran untuk menjaga persatuan dan kesatuan bangsa. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan berkontribusi 

dalam meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap hak dan kewajiban sebagai warga 

negara. Mahasiswa memahami pentingnya berpartisipasi dalam kehidupan sosial, 

menjaga ketertiban, menaati peraturan, serta berkontribusi dalam pembangunan 

bangsa sesuai dengan kapasitas dan bidang keilmuannya. Sebagai mahasiswa Ekonomi 

Syariah, mereka menyadari bahwa ilmu yang dipelajari dapat digunakan untuk 

mendukung pembangunan ekonomi nasional yang berlandaskan nilai-nilai keadilan 

dan kesejahteraan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya keterkaitan antara nilai-nilai 

kebangsaan dan nilai-nilai Islam yang dipelajari dalam Program Studi Ekonomi Syariah. 

Mahasiswa memandang bahwa prinsip-prinsip Islam seperti keadilan, persaudaraan 

(ukhuwah), toleransi, musyawarah, dan tanggung jawab sosial memiliki kesesuaian 

dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam Pendidikan Kewarganegaraan. Keselarasan 

tersebut membantu mahasiswa dalam mengintegrasikan identitas keislaman dan 

identitas kebangsaan secara harmonis. Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan berperan penting dalam 

membentuk wawasan kebangsaan mahasiswa Ekonomi Syariah di era globalisasi. 

Peran tersebut terlihat dari meningkatnya pemahaman mahasiswa mengenai nilai-nilai 

kebangsaan, tumbuhnya sikap toleransi dan nasionalisme, meningkatnya kesadaran 

sebagai warga negara, serta kemampuan mahasiswa dalam menghadapi berbagai 

tantangan global tanpa kehilangan identitas nasional dan nilai-nilai keislaman yang 

menjadi landasan kehidupan mereka. 
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Pembahasan  

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu mata kuliah wajib di 

perguruan tinggi yang memiliki peran strategis dalam membentuk karakter mahasiswa 

sebagai warga negara yang baik (good citizen). Pendidikan Kewarganegaraan tidak 

hanya berfokus pada pemberian pengetahuan mengenai sistem pemerintahan, 

konstitusi, dan kehidupan bernegara, tetapi juga berupaya menanamkan nilai-nilai 

Pancasila, demokrasi, hak asasi manusia, persatuan, dan tanggung jawab sosial. Dalam 

konteks pendidikan tinggi, Pendidikan Kewarganegaraan berfungsi sebagai sarana 

pembentukan karakter yang mampu membangun kesadaran mahasiswa akan 

pentingnya menjaga keutuhan bangsa dan negara (Andy Riski Pratama et al., 2024; 

Widiatmaka & Purwoko, 2021). Selain itu, Pendidikan Kewarganegaraan membantu 

mahasiswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis terhadap berbagai persoalan 

sosial dan kebangsaan yang terjadi di masyarakat. Mahasiswa diajak untuk memahami 

berbagai tantangan yang dihadapi bangsa Indonesia, seperti konflik sosial, intoleransi, 

korupsi, serta ancaman terhadap persatuan nasional. Dengan demikian, Pendidikan 

Kewarganegaraan menjadi instrumen penting dalam membentuk generasi muda yang 

memiliki kesadaran kebangsaan, tanggung jawab sosial, dan komitmen terhadap nilai-

nilai Pancasila (Ma’rifat et al., 2024).  Wawasan kebangsaan merupakan cara pandang 

dan sikap bangsa Indonesia terhadap diri dan lingkungannya yang mengutamakan 

persatuan dan kesatuan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

Wawasan kebangsaan berlandaskan pada nilai-nilai Pancasila, Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Bhinneka Tunggal Ika, dan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI). Wawasan kebangsaan menjadi fondasi penting dalam 

menjaga keutuhan bangsa Indonesia yang memiliki tingkat keberagaman yang sangat 

tinggi (Zulaecha Ngiu, Saleh Al Hamid, 2025).  

Pembentukan wawasan kebangsaan melalui Pendidikan Kewarganegaraan 

sangat penting karena mahasiswa merupakan generasi penerus bangsa yang akan 

menentukan arah pembangunan Indonesia di masa depan. Mahasiswa yang memiliki 

wawasan kebangsaan yang kuat cenderung memiliki kepedulian terhadap masalah-

masalah nasional, menjunjung tinggi nilai persatuan, serta mampu menempatkan 

kepentingan bangsa di atas kepentingan pribadi maupun kelompok. Oleh karena itu, 

wawasan kebangsaan menjadi modal utama dalam membangun masyarakat yang 

harmonis dan menjaga stabilitas nasional (Utami et al., 2020).(Kamlasi & Utami, 2025). 

Globalisasi merupakan proses integrasi dunia yang ditandai dengan semakin 
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mudahnya pertukaran informasi, teknologi, budaya, dan ekonomi antarnegara. 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah mempercepat proses globalisasi 

sehingga masyarakat dapat mengakses berbagai informasi dari seluruh dunia dalam 

waktu yang sangat singkat. Bagi mahasiswa, globalisasi memberikan banyak manfaat, 

seperti kemudahan memperoleh ilmu pengetahuan, memperluas jaringan komunikasi, 

serta meningkatkan akses terhadap berbagai sumber pembelajaran. Namun, di 

samping memberikan manfaat, globalisasi juga menghadirkan berbagai tantangan yang 

dapat memengaruhi wawasan kebangsaan mahasiswa. Salah satu tantangan terbesar 

adalah masuknya budaya asing yang tidak selalu sesuai dengan nilai-nilai bangsa 

Indonesia. Melalui media sosial dan platform digital, mahasiswa dapat dengan mudah 

terpapar berbagai gaya hidup, pola pikir, dan budaya luar yang berpotensi menggeser 

identitas nasional apabila tidak disikapi secara bijaksana (Aulia et al., 2025).  

Sebagian mahasiswa menyadari adanya pengaruh globalisasi terhadap 

perubahan pola pikir dan perilaku generasi muda. Pengaruh tersebut terlihat dari 

meningkatnya sikap individualisme, berkurangnya minat terhadap isu-isu kebangsaan, 

serta kecenderungan meniru budaya asing tanpa mempertimbangkan kesesuaiannya 

dengan nilai-nilai bangsa Indonesia. Kondisi ini menunjukkan bahwa globalisasi dapat 

menjadi ancaman terhadap wawasan kebangsaan apabila mahasiswa tidak memiliki 

pemahaman yang kuat mengenai identitas nasional. Dalam menghadapi tantangan 

tersebut, Pendidikan Kewarganegaraan memiliki peran penting sebagai sarana 

penguatan karakter dan identitas nasional. Melalui Pendidikan Kewarganegaraan, 

mahasiswa dibekali kemampuan untuk berpikir kritis, selektif, dan bertanggung jawab 

dalam menyikapi berbagai pengaruh global. Dengan demikian, mahasiswa dapat 

mengambil manfaat dari globalisasi tanpa kehilangan jati diri sebagai bangsa Indonesia 

(Syifa Syarifah A., 2020).  

Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah memiliki karakteristik yang berbeda 

dibandingkan mahasiswa pada program studi lainnya karena mereka tidak hanya 

mempelajari ilmu ekonomi secara umum, tetapi juga mempelajari prinsip-prinsip 

ekonomi yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, penguatan nilai 

kebangsaan pada mahasiswa Ekonomi Syariah menjadi sangat penting agar mereka 

mampu mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan nilai-nilai kebangsaan dalam 

kehidupan akademik maupun social (Syihabudin, Ma’zumi, 2020). Penguatan nilai 

kebangsaan pada mahasiswa Ekonomi Syariah juga penting untuk mempersiapkan 

mereka sebagai calon profesional di bidang ekonomi dan keuangan syariah. Dalam 

menjalankan profesinya di masa depan, mereka tidak hanya dituntut memiliki 

kompetensi akademik dan profesional, tetapi juga memiliki integritas, tanggung jawab 

sosial, dan komitmen terhadap pembangunan bangsa. Oleh karena itu, Pendidikan 

Kewarganegaraan berperan sebagai media yang membantu mahasiswa memahami 
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bahwa keberhasilan pembangunan ekonomi nasional memerlukan kontribusi seluruh 

warga negara yang memiliki kesadaran kebangsaan yang kuat (Rahman et al., 2015).  

Kesimpulan 

Pendidikan Kewarganegaraan memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk wawasan kebangsaan mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah di era 

globalisasi. Melalui pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, mahasiswa 

memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai nilai-nilai Pancasila, Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Bhinneka Tunggal Ika, hak dan 

kewajiban warga negara, serta pentingnya menjaga persatuan dan kesatuan bangsa. 

Pemahaman tersebut tercermin dalam sikap toleransi, rasa cinta tanah air, kesadaran 

bernegara, dan kemampuan mahasiswa dalam menghargai keberagaman yang ada di 

Indonesia. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan 

berfungsi sebagai sarana penguatan karakter dan identitas nasional dalam menghadapi 

tantangan globalisasi. Mahasiswa mampu memahami dampak positif dan negatif 

globalisasi serta memiliki kemampuan untuk menyikapi berbagai pengaruh budaya 

asing secara kritis dan selektif tanpa kehilangan jati diri sebagai bangsa Indonesia. 

Selain itu, terdapat keselarasan antara nilai-nilai kebangsaan yang diajarkan dalam 

Pendidikan Kewarganegaraan dengan nilai-nilai keislaman yang dipelajari dalam 

Program Studi Ekonomi Syariah, seperti keadilan, persaudaraan, toleransi, 

musyawarah, dan tanggung jawab sosial. Pendidikan Kewarganegaraan tidak hanya 

berperan dalam meningkatkan pengetahuan kewarganegaraan mahasiswa, tetapi juga 

berkontribusi dalam membentuk generasi yang memiliki wawasan kebangsaan yang 

kuat, berkarakter, berintegritas, serta mampu berkontribusi dalam pembangunan 

bangsa di tengah dinamika dan tantangan globalisasi. 
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